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Abstract 

 
Advancements in information technology are encouraging Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

to utilize digital applications to enhance operational effectiveness and efficiency. A common challenge faced 

by MSMEs is manual inventory management, which leaves them vulnerable to recording errors, data loss, 

delayed reporting, and discrepancies between recorded stock data and actual physical inventory. This issue 

also affects Toko Murni, an MSME engaged in the sale of daily necessities. This study aims to design a web-

based inventory application to computerize the management of incoming goods, outgoing goods, and overall 

inventory levels. The system development method employed is the Prototyping model; this allows the design 

process to be driven by user needs through stages comprising communication, quick planning, quick design, 

prototype construction, and delivery, evaluation, and feedback. The designed application offers integrated 

features for managing product data, recording stock transactions, and generating inventory reports. The 

study results in a web-based inventory application capable of streamlining stock recording and monitoring in 

an integrated, real-time manner. The application is expected to improve data accuracy, accelerate 

information retrieval and report generation, reduce the risk of data loss, and minimize recording errors, 

thereby supporting more effective and efficient inventory management for Toko Murni. 
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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

memanfaatkan aplikasi berbasis digital guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional usaha. Salah 

satu permasalahan yang sering dihadapi UMKM adalah pengelolaan stok barang yang masih dilakukan 

secara manual, sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, keterlambatan penyusunan 

laporan, serta ketidaksesuaian antara data stok dan kondisi fisik barang. Permasalahan tersebut juga terjadi 

pada UMKM Toko Murni yang bergerak di bidang penjualan kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang aplikasi stok barang berbasis web/online yang dapat membantu proses pengelolaan barang 

masuk, barang keluar, dan persediaan barang secara terkomputerisasi. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah Prototype, yang memungkinkan proses perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan 

pengguna melalui tahapan komunikasi, perencanaan cepat, perancangan cepat, pembuatan prototype, dan 

penyerahan, evaluasi, dan umpan balik. Aplikasi yang dirancang menyediakan fitur pengelolaan data barang, 

pencatatan transaksi stok, serta penyajian laporan persediaan secara terintegrasi. Hasil penelitian berupa 

rancangan aplikasi stok barang berbasis web/online yang mampu mempermudah proses pencatatan dan 

pemantauan stok secara terintegrasi dan real-time. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi data, 

mempercepat pencarian informasi dan pembuatan laporan, mengurangi risiko kehilangan data, serta 

meminimalkan kesalahan pencatatan sehingga mendukung pengelolaan stok barang yang lebih efektif dan 

efisien pada UMKM Toko Murni. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia usaha. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat telah mengubah cara orang bekerja, belajar, dan 

berinteraksi. Sistem sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan, memberikan 

kerangka kerja untuk mengelola aktivitas dengan lebih terstruktur (Aidah., 2024). Seiring 

berkembangnya zaman teknologi informasi saat  ini, segala  kegiatan didalam kehidupan 

sehari-hari akan menggunakan komputer. Maka didalam suatu instansi, komputer adalah 

kebutuhan didalam menciptakan, memperoleh dan memproses suatu sistem informasi yang 

setiap saat harus selalu  berkembang (Efendi & NA Pulungan, 2023). Pemanfaatan 

teknologi informasi tidak hanya terbatas pada perusahaan besar, tetapi juga mulai 

merambah ke sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM adalah 

singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang merujuk pada jenis-jenis usaha 

dengan skala kecil hingga menengah berdasarkan jumlah aset, omzet tahunan, dan jumlah 

karyawan. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat di berbagai wilayah (Mohamadi., 2024).  

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha, khususnya pada sektor perdagangan, 

adalah manajemen stok barang. Stok barang merupakan aset penting yang harus dikelola 

dengan baik karena berhubungan langsung dengan kegiatan penjualan dan keuntungan 

usaha. Stok barang didefinisikan sebagai suatu aktivitas yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal (Nisa, 

2025). Pengelolaan stok barang yang kurang efektif dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti ketidaksesuaian antara stok fisik dengan data yang tercatat, 

keterlambatan dalam mengetahui barang yang habis, serta kesulitan dalam pembuatan 

laporan stok. 

UMKM Toko Murni merupakan salah satu usaha dagang yang bergerak di bidang 

penjualan barang kebutuhan sehari-hari. Dalam kegiatan operasionalnya, UMKM Toko 

Murni melakukan proses pencatatan stok barang yang meliputi barang masuk, barang 

keluar, serta persediaan barang yang tersedia. Saat ini, proses pengelolaan stok barang 

masih dilakukan secara manual, yaitu dengan mencatat data barang pada buku atau media 

sederhana seperti lembar kerja tulis tangan. Metode ini dinilai kurang efektif karena 
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memiliki banyak keterbatasan, seperti risiko kehilangan data, kesalahan pencatatan, serta 

kesulitan dalam melakukan pencarian data secara cepat. 

Selain itu, sistem manual tidak mampu memberikan informasi stok secara real-time. Hal 

ini menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi persediaan 

barang secara akurat. Dampaknya, sering terjadi ketidaksesuaian antara data stok dengan 

kondisi fisik di lapangan. Ketidaksesuaian ini dapat menghambat proses pengambilan 

keputusan, seperti kapan harus melakukan restock atau menentukan strategi penjualan. 

Permasalahan lain yang muncul adalah keterlambatan dalam pembuatan laporan stok 

barang. Dengan sistem manual, proses rekapitulasi data membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan rentan terhadap kesalahan perhitungan. Hal ini tentu menjadi kendala dalam 

pengelolaan usaha yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan informasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan membangun aplikasi stok barang berbasis web. 

Aplikasi berbasis web memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas, fleksibilitas, serta 

kemudahan dalam pengelolaan data secara terpusat. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat 

mengakses data kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan jaringan internet 

atau server lokal. 

Melalui aplikasi stok barang berbasis web, proses pencatatan barang masuk dan keluar 

dapat dilakukan secara otomatis dan terintegrasi. Selain itu, aplikasi juga dapat 

menyediakan laporan stok secara cepat dan akurat, sehingga membantu pemilik usaha 

dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, implementasi sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan stok barang 

pada UMKM Toko Murni. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  Research and 

Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif. R&D merupakan metode yang  

digunakan untuk memperoleh data secara langsung melalui observasi, wawancara, dan 

studi pustaka. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
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1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses pengelolaan stok barang 

di UMKM Toko Murni. Dengan cara mengamati proses pencatatan barang, 

Mengidentifikasi alur barang masuk dan keluar, serta mengetahui kendala yang sering 

terjadi pada toko tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik atau pengelola toko untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan aplikasi. Dengan wawancara ini 

peneliti memproleh informasi mengenai kendala yang dihadapi dalam pencatatan stok 

barang, kebutuhan fitur apa saja dalam aplikasi itu, serta harapan terhadap aplikasi 

pencatatatan stok barang yang akan dibangun. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari buku, jurnal, dan sumber lain yang 

berkaitan dengan, Sistem Informasi, Aplikasi berbasis web, Manajemen stok barang, 

dan Metode pengembangan sistem. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Prototype. Model Prototype ini 

mencakup 5 tahapan berurutan yang saling berulang, sebagaimana diilustrasikan dalam 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Prototype 

 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/4035/3246


 

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 12 No 2; September 2026                                                                                               Hal 1579-1597 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/4035/3246   1583 

 

 

Tahapan dalam metode prototype terdiri dari: 

1. Communication (Komunikasi) 

Communication merupakan tahap awal dalam metode Prototype yang bertujuan untuk 

membangun komunikasi antara pengembang aplikasi dengan pengguna (user) atau 

pihak terkait (stakeholder). Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi kebutuhan, 

permasalahan, serta tujuan yang ingin dicapai melalui pengembangan aplikasi. 

Pengembang mengumpulkan informasi mengenai proses bisnis yang sedang berjalan, 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional, serta kendala yang dihadapi oleh pengguna. 

Informasi yang diperoleh dapat dikumpulkan melalui berbagai teknik, seperti 

observasi, wawancara, kuesioner, maupun studi dokumentasi. Hasil dari proses 

komunikasi ini menjadi dasar dalam menentukan ruang lingkup aplikasi dan kebutuhan 

pengguna yang akan diwujudkan pada prototype. Oleh karena itu, komunikasi yang 

baik antara pengembang dan pengguna sangat penting untuk meminimalkan kesalahan 

dalam memahami kebutuhan aplikasi serta menghasilkan solusi yang sesuai dengan 

harapan pengguna. 

2. Quick Plan (Perencanaan Cepat) 

Quick Plan merupakan tahap penyusunan perencanaan awal pengembangan aplikasi 

berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap Communication. Pada tahap 

ini, pengembang menentukan ruang lingkup aplikasi, kebutuhan utama, serta menyusun 

rencana pengembangan secara sederhana agar proses pembuatan prototype dapat 

dilakukan dengan cepat. Perencanaan difokuskan pada fungsi-fungsi utama yang akan 

dibangun terlebih dahulu sehingga pengguna dapat segera melihat gambaran awal 

aplikasi. 

3. Modeling Quick Design (Perancangan Cepat) 

Modeling Quick Design merupakan tahap perancangan awal aplikasi berdasarkan hasil 

perencanaan yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain aplikasi 

secara sederhana yang meliputi rancangan proses bisnis, struktur basis data, antarmuka 

pengguna (user interface), serta model aplikasi menggunakan diagram yang sesuai. 

Tujuan dari tahap ini adalah memberikan gambaran mengenai bentuk prototype yang 

akan dikembangkan. 
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4. Construction of Prototype (Pembuatan Prototype) 

Construction of Prototype merupakan tahap pembangunan prototype berdasarkan 

desain yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean 

(coding), pembuatan basis data, serta implementasi fungsi-fungsi utama sesuai 

kebutuhan pengguna. Prototype yang dihasilkan belum merupakan aplikasi akhir, tetapi 

sudah dapat digunakan untuk menunjukkan cara kerja aplikasi dan memungkinkan 

pengguna melakukan pengujian awal. 

5. Deployment, Delivery and Feedback (Pembuatan Prototype) 

Deployment, Delivery, and Feedback merupakan tahap akhir dalam metode prototype, 

yaitu proses penyerahan prototype kepada pengguna untuk dilakukan pengujian dan 

evaluasi. Pengguna mencoba seluruh fungsi yang tersedia pada aplikasi, kemudian 

memberikan masukan (feedback) mengenai tampilan, kemudahan penggunaan, maupun 

kesesuaian fungsi dengan kebutuhan yang sebenarnya. Masukan tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan prototype hingga 

menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Hasil wawancara dengan pemilik toko mendapati 2 analisis kebutuhan yang dibutuhkan 

UMKM toko murni. Analisis kebutuhan fungsional dilakukan menjabarkan proses-porses 

atau fitur-fitur utama yang harus disediakan oleh aplikasi stok barang agar dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan bisnis. Kebutuhan fungsional ini mencerminkan kapabilitas aplikasi 

dalam merespons input dan mengolah data inventaris. Maka didapatkan beberapa 

kebutuhan fungsional yang diperlukan dalam UMKM Toko Murni, yaitu: 1) Pemilik toko 

membutuhkan aplikasi yang dapat melakukan login. 2) Pemilik toko membutuhkan 

aplikasi yang dapat mengelola data barang, yang dimana dapat mencatat barang masuk dan 

barang keluar. 3) Pemilik tokok membutuhkan aplikasi yang dapat menampilkan laporan 

stok barang.  

Sedangkan untuk analisis kebutuhan non-fungsional menitik beratkan pada aspek kualitas, 

performa, dan batasan teknis yang harus dipenuhi agar aplikasi stok barang dapat 

beroperasi secara optimal dan memberikan kenyamanan bagi pengguna. Maka didapatkan 

beberapa kebutuhan non-fungsional yang diperlukan dalam UMKM Toko Murni, yaitu: 1) 
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Pemilik toko ingin aplikasi yang dibuat nanti mudah untuk digunakan (User Friendly). 2) 

Pemilik toko ingin memiliki aplikasi kemanan login. 3) Pemilik toko ingin aplikasi dapat 

diakses dengan cepat. 

Perancangan dan Implementasi Sistem  

Pada tahap perancangan menghasilkan pemodelan Use Case Diagram  terdapat 2 

role/aktor disini, admin dan petugas. Activity Diagram yang menjelaskan alur kerja 

aplikasi yang dapat dipahami secara lebih jelas sehingga memudahkan dalam menganalisis 

serta hubungan antaraktivitas yang terjadi pada setiap fitur aplikasi. Sequence Diagram 

untuk proses komunikasi antar aktor, antarmuka (Interface), kontrol (Controller), dan basis 

data (Database) dapat divisualisasikan secara lebih rinci. Dengan adanya sequence 

diagram, mekanisme kerja aplikasi dapat dipahami secara lebih jelas sehingga 

memudahkan proses analisis, perancangan, serta implementasi sistem. Class diagram 

digunakan untuk memodelkan struktur Sistem Informasi Persediaan Barang yang meliputi 

kelas-kelas utama, seperti pengguna (admin dan petugas), supplier, gudang, barang, 

transaksi barang masuk, transaksi barang keluar, serta entitas lainnya yang saling 

berhubungan. Dengan adanya class diagram, struktur aplikasi dapat dirancang secara lebih 

terorganisir, konsisten, dan mudah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan aplikasi, serta 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan basis data pada Sistem 

Informasi Persediaan Barang yang terdiri dari beberapa entitas utama, yaitu Users, 

Supplier, Barang, Barang Masuk, Barang Keluar, dan Laporan. Setiap entitas memiliki 

atribut dan hubungan yang saling berkaitan untuk mendukung proses pengelolaan data 

persediaan, transaksi barang masuk, transaksi barang keluar, hingga penyusunan laporan 

secara efektif dan terintegrasi.  
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

Use Case Diagram Admin menggambarkan interaksi aktor Admin yang memiliki hak akses 

penuh (full privilege) terhadap seluruh fungsi sistem. Interaksi diawali dengan autentikasi 

(Login) menggunakan username dan password sebelum masuk ke halaman Dashboard. 

Setelah berhasil login, Admin dapat mengelola data pengguna melalui menu Kelola Data 

Petugas untuk menambahkan atau memperbarui hak akses user, mengelola data referensi 

melalui Kelola Data Master (terdiri dari Data Supplier dan Data Gudang), serta 

mengontrol seluruh alur persediaan barang pada menu Kelola Transaksi (Barang Masuk 

dan Barang Keluar). Secara keseluruhan, Admin berperan sebagai pengontrol utama sistem 

untuk memastikan pengelolaan stok barang berjalan secara terintegrasi, akurat, dan efisien. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Petugas 

Use Case Diagram Petugas menggambarkan hak akses aktor Petugas dalam menjalankan 

fungsi operasional harian pada aplikasi persediaan barang. Aktivitas diawali dengan proses 

autentikasi (Login) untuk mengakses Dashboard utama. Petugas berwenang mengelola 

data pendukung melalui menu Kelola Data Master (Data Supplier dan Data Gudang) guna 

memastikan akurasi data acuan transaksi. Selain itu, Petugas bertanggung jawab dalam 

pencatatan alur barang pada menu Kelola Transaksi, yang mencakup Barang Masuk 

(penerimaan barang dari supplier) dan Barang Keluar (pengeluaran barang dari gudang). 

Seluruh aktivitas operasional yang dicatat oleh Petugas secara otomatis memperbarui basis 

data guna menjaga keakuratan jumlah stok persediaan secara real-time. 
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Gambar 4. Activity Diagram Barang Masuk 

Activity Diagram Barang Masuk memetakan alur interaksi antara pengguna 

(Admin/Petugas) dan sistem dalam proses pencatatan penerimaan barang. Aktivitas 

dimulai saat pengguna mengakses formulir barang masuk, memilih data supplier serta 

barang, menginput kuantitas barang masuk, dan mengirimkan data (submit). Sistem 

kemudian melakukan validasi; apabila data sesuai, sistem menyimpan transaksi ke basis 

data, memperbarui (increment) stok barang secara otomatis, dan menampilkan data terbaru 

kepada pengguna hingga alur aktivitas selesai. 
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Gambar 5. Sequence Diagram Barang Masuk 

Sequence Diagram Barang Masuk memetakan alur komunikasi antarkomponen sistem saat 

terjadi transaksi penerimaan barang. Proses dimulai dari input data oleh Admin melalui 

Antarmuka Barang Masuk yang mengirimkan pesan penyimpanan ke Aplikasi. Sistem 

kemudian melakukan pemrosesan data dengan mengirim instruksi INSERT riwayat barang 

masuk dan UPDATE penambahan stok ke Database. Setelah seluruh kueri berhasil 

dieksekusi, database memberikan respons balik ke aplikasi untuk meneruskan notifikasi 

keberhasilan kepada Admin pada antarmuka pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Class Diagram  
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Class Diagram digunakan untuk memodelkan rancangan struktur data dan hubungan 

antarentitas pada Sistem Informasi Persediaan Barang. Diagram ini mencakup entitas 

utama aplikasi, meliputi pengguna (admin dan petugas), supplier, gudang, barang, serta 

transaksi barang masuk dan keluar beserta atribut dan metodenya. Melalui pemodelan 

hubungan struktur data yang konsisten dan terorganisir ini, pengembang dapat memahami 

alur pengolahan data secara efisien untuk mendukung pengembangan aplikasi selanjutnya. 

Gambar 7. Entity Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) berfungsi sebagai pemodelan konseptual basis data 

yang menggambarkan struktur entitas, atribut, primary key, foreign key, serta relasi 

kardinalitas antarentitas. Pada penelitian ini, ERD memodelkan arsitektur basis data Sistem 

Informasi Persediaan Barang yang mencakup entitas utama: Users, Supplier, Barang, 

Barang Masuk, Barang Keluar, dan Laporan. 

Setiap entitas saling terhubung melalui relasi logis yang dirancang secara terstruktur untuk 

mendukung alur operasional persediaan. Entitas Supplier dan Barang berperan sebagai 

data acuan master, yang kemudian berelasi langsung dengan entitas Barang Masuk dan 

Barang Keluar dalam mencatat setiap aktivitas transaksi. Selanjutnya, seluruh data 

transaksi tersebut terhubung dengan entitas Laporan dan dikelola oleh entitas Users. 

Perancangan ERD ini bertujuan untuk menjamin konsistensi, integritas, dan keakuratan 

pemrosesan data persediaan dari tahap transaksi hingga penyusunan laporan secara 

otomatis dan terintegrasi. 
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Implementasi Antarmuka Sistem 

 

Gambar 8. Halaman Login Sistem 

Halaman Login digunakan oleh Admin/Petugas untuk melakukan autentikasi sebelum 

masuk ke dalam aplikasi. Admin/Petugas memasukkan username, password, serta memilih 

level admin/petugas. Apabila data sesuai dengan database maka aplikasi akan 

mengarahkan pengguna ke halaman Dashboard sesuai role yang dipilih. 

 

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin 

Dashboard Admin merupakan halaman utama setelah berhasil login. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi mengenai jumlah data barang, supplier, barang masuk, barang 

keluar, serta menu navigasi menuju seluruh fitur yang tersedia. 
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Gambar 10. Halaman Data User 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh Admin. Menu ini digunakan untuk menambah, 

mengubah, maupun menghapus akun pengguna yang memiliki hak akses ke dalam 

aplikasi. 

 

Gambar 11. Halaman Dashboard Petugas 

Dashboard Petugas menampilkan informasi mengenai data barang, stok barang, barang 

masuk, dan barang keluar yang menjadi tanggung jawab petugas. 
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Gambar 12. Halaman Data Barang/Data Gudang 

Admin/Petugas dapat melihat data barang sebagai referensi sebelum melakukan transaksi 

barang masuk maupun barang keluar. 

 

Gambar 13. Halaman Barang Masuk 

Admin/Petugas melakukan pencatatan barang yang diterima dari supplier sehingga stok 

barang akan bertambah secara otomatis. 
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Gambar 14. Halaman Barang Keluar 

Admin/Petugas melakukan pencatatan barang yang keluar sehingga aplikasi akan 

mengurangi stok barang sesuai jumlah transaksi. 

 

Gambar 15. Halaman Laporan 

Halaman laporan digunakan untuk melihat dan mencetak laporan data barang, barang 

masuk, serta barang keluar berdasarkan periode tertentu. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem yang telah dilakukan, 

penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi stok barang berbasis web pada UMKM 

Toko Murni yang mampu mendigitalisasi pengelolaan data barang, supplier, transaksi 

barang masuk, transaksi barang keluar, hingga pembuatan laporan stok secara terstruktur 

dan terkomputerisasi. Integrasi seluruh alur operasional persediaan ke dalam satu sistem 
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terpusat ini terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas 

pencatatan jika dibandingkan dengan metode manual yang digunakan sebelumnya. 

Penggunaan aplikasi ini mempercepat pemrosesan data, mempermudah pemantauan 

ketersediaan barang secara akurat, serta meminimalkan potensi kesalahan pencatatan 

(human error), sehingga secara keseluruhan mampu mendukung pengambilan keputusan 

manajemen persediaan di Toko Murni secara tepat dan efisien. 

Bedasarkan penelitian diatas juga Guna meningkatkan fungsionalitas dan skalabilitas 

aplikasi di masa mendatang, beberapa langkah pengembangan strategis direkomendasikan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, arsitektur aplikasi disarankan untuk ditingkatkan 

menjadi sistem berbasis cloud/online penuh agar pemilik usaha dapat memantau 

ketersediaan stok barang secara real-time dari mana saja tanpa terbatas pada jaringan lokal. 

Kedua, sistem ini sebaiknya diintegrasikan secara menyeluruh dengan modul operasional 

lain seperti pembelian, penjualan, dan Point of Sale (POS) guna membentuk ekosistem tata 

kelola bisnis UMKM yang terpadu. Ketiga, faktor keamanan data perlu ditingkatkan 

melalui penerapan fitur backup dan restore data secara otomatis guna mengantisipasi risiko 

kehilangan data akibat kerentanan sistem atau kerusakan perangkat keras. Terakhir, 

implementasi teknologi pemindaian seperti barcode atau QR Code serta penambahan 

dashboard analitik berbasis grafik visual sangat dianjurkan untuk mempercepat proses 

identifikasi barang dan menyajikan analisis tren persediaan secara lebih intuitif. 
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